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Pendahuluan

Cabai rawit merupakan salah satu komoditi hortikultura kelompok sayuran buah yang
sangat diminati oleh seluruh lapisan masyarakat untuk dikonsumsi. Cabai juga memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan cukup strategis, baik cabai merah maupun cabai rawit. Kebutuhan
cabai rawit untuk kota besar yang berpenduduk satu juta atau lebih sekitar 800.000 ton/tahun
atau 66.000 ton/bulan. Pada musim hajatan atau hari besar keagamaan, kebutuhan cabai
biasanya meningkat sekitar 10- 20% dari kebutuhan normal (Pusdatin Kementan, 2020).

Kabupaten Maluku Barat Daya, perhatian yang besar dari pemerintah daerah terhadap
komoditas tanaman pangan (terutama jagung), berimbas terhadap luasan dari lahan yang
digunakan, mengingat sebagian jenis tanaman cabai rawit juga dibudidayakan di lahan untuk
tanaman pangan (Dinas Pertanian Provinsi Maluku, 2021). Selain itu faktor pasar yang
terbatas juga menjadi penyebab terkendalanya pengembangan komoditas cabai rawit
,sehingga petani lebih memilih menanami lahan mereka dengan komoditi tanaman pangan
yang didukung oleh pasar dan pemerintah dibanding menanam cabai rawit (Saban et al.,
2022). Selain itu pada usahatani cabai rawit sering timbul permasalahan yang sering dihadapi
petani, antara lain : 1) fluktuasi harga yang tajam, 2) modal petani yang terbatas, 3) kepastian
penawaran cabai rawit. Fluktuasi harga yang tajam menyebabkan petani sering menerima
tingkat harga yang rendah sehingga tingkat keuntungan petani rendah bahkan sering
menimbulkan kerugian (Salsabilah et al., 2023; Theo et al., 2021). Di Kabupaten Maluku Barat
Daya cabai rawit juga merupakan salah satu tanaman hortikultura yang banyak diusahakan
oleh petani, hal ini dapat dilihat pada data Badan Pusat statistik Kabupaten Maluku Barat
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Daya, tahun 2020 produksi tanaman sayuran dan buah—buahan semusim menurut jenis
tanaman (ton) tahun 2016 sampai 2019 terlihat bahwa produksi cabai rawit mengalami
fluktuasi pada tahun 2016 mencapai 293,7 ton/Ha, tahun 2017 produksi menurun menjadi
164,2 ton/Ha, tahun 2018 produksi terus menurun menjadi 152,9 ton/Ha, tahun 2019 terjadi
peningkatan produksi menjadi 165,3 ton/Ha (BPS, 2020).

Menurut Hasanah et al., (2020) menunjukkan bahwa faktor produksi berupa luas lahan,
jumlah benih, tenaga kerja, pupuk kandang, pupuk ZA, pupuk TSP, pupuk KCI dan pestisida
secara serempak berpengaruh terhadap jumlah produksi cabai rawit. Menurut Betea (2018)
Faktor modal, luas lahan, tenaga kerja, pengalaman usahatani, pendidikan petani, dan pupuk
kandang secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap produksi cabai rawit merah.
Secara parsial faktor pengalaman usahatani, pendidikan petani dan pupuk kandang memiliki
pengaruh yang positif, faktor tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
produksi usahatani cabai rawit merah. Sedangkan modal dan luas lahan tidak berpengaruh
terhadap produksi usahatani cabai rawit merah. Dengan demikian, peneliti mengkaji lebih
dalam mengenai penelitian ini yang mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya.
Penelitian ini dilakukan di Desa Moain Kecamatan Moa Lakor dengan petani cabai rawit
sebagai respondennya, dengan tujuan untuk menganalisis produksi cabai rawit dan faktor-
faktor yang mempengaruhi.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Moain Kecamatan Moa Lakor Kabupaten Maluku
Barat Daya. karena Desa Moain memiliki produksi cabai rawit lebih banyak dari desa-desa
lainnya. Jarak ke ibu kota Kabupaten adalah 35 km dan dapat ditempuh dengan waktu sekitar
2 jam. Pengambilan sampel dilakukan secara sensus Jumlah sampel sebagai responden yaitu
sebanyak 45 petani cabai.

Data primer dikumpulkan dengan kuesioner yang diberikan kepada responden,
wawancara mendalam dengan informan kunci dan wawancara mendalam dengan informan
kunci, dokumentasi dan observasi di mana penulis harus terlibat langsung ke dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan mendengar dan membedakan apa yang oleh
masyarakat sebagai subjek penelitian telah katakan dan lakukan, sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi lain yang terkait dengan penelitian seperti Dinas Pertanian, Badan
Pusat Statistik dan literatur-literatur yang berasal buku, jurnal, artikel dan laporan penelitian

Metode analisis yang digunakan untuk menjelaskan sistem usahatani cabai di daerah
penelitian adalah membandingkan sistem usahatani cabai rawit di lokasi penelitian dengan
sistem usahatani anjuran sesuai dengan literatur; metode analisis untuk menjelaskan tingkat
produksi cabai rawit di lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan data deskriptif;
metode analisis untuk menganalisis faktor-faktor produksi yang mempengaruhi tingkat
produksi cabai rawit di lokasi penelitian adalah model regresi linier berganda metode OLS dan
fungsi produksi Cobb-Douglas (Syamsuddin, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menganalisis variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi produksi
usahatani cabai rawit dengan 5 variabel, yaitu produksi, luas lahan, benih, tenaga kerja,
pengalaman bertani. Produksi dihitung berdasarkan jumlah cabai rawit yang diproduksi oleh
petani yang dibagi dengan luas panen. Produksi cabai rawit di Desa Moian sebanyak 2.078
kg. Faktor yang mempengaruhi secara langsung yaitu luas lahan dan benih sedangkan faktor
yang mempengaruhi secara tidak langsung yaitu, tenaga kerja dan pengalaman bertani.

Uji Asumsi Klasik

Tujuan uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan
akurat, tidak bias, dan konsisten, sehingga hasil estimasinya dapat dipercaya dan valid untuk
penarikan kesimpulan. Uji asumsi klasik dibagi menjadi uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji normalitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Jika variabel saling berkolerasi. Hasil uji multikolinearitas
pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa korelasi antara variabel independen tidak ada yang terdapat
multikolonieritas. Uji multikolonieritas berdasarkan nilai Variance Inflation Factorm lebih kecil
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dari 10 maka artinya tidak terjadi multikolonieritas. Hasil Uji Multikolinearitas Berdasarkan Nilai
Tolerance dan VIF dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas Berdasarkan Nilai Tolerance dan VIF

. Collinearity Statistics Keterangan
Variabel Tolerance VIF
Luas Lahan (Ln_LL) 0,297 3,363 Bebas Multikolinearitas
Benih (Ln_Bnh) 0,102 9,778 Bebas Multikolinearitas
Tenaga Kerja (Ln_TK) 0,104 9,618 Bebas Multikolinearitas
Pengalaman Bertani (Ln_Peng) 0,901 1,110 Bebas Multikolinearitas

Dependent Variable: LnPCR. Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka dapat diketahui dengan melihat
penyebaran data pada grafik scatterplot. Gambar 1 terlihat bahwa distribusi data tidak teratur,
tidak membentuk pola tertentu, serta menyebar secara acak baik di atas maupun angka 0
pada sumbu Y. Hal ini bearti bahwa residual (gangguan) model regresi tersebut memiliki
variance yang homogen, maka dapat disimpulkan bahwa pada uji dengan grafik scatterplot
tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Hasil Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan Grafik
Scatterplot dapat dilihat pada Gambar 1.

Scatterplot
Dependent Variable: In_Y
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Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan Grafik Scatterplot
Sumber : Data Primer, Output pengolahan data dengan SPSS 25, diolah (2021)

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas
pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa grafik grafik plots menunjukkan pola distribusi normal,
sehingga model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.
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MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Berdasarkan Grafik Plot
Sumber : Data Primer, Output pengolahan data dengan SPSS 25, diolah (2021)

Pengkuran Ketepatan Model R?

Pengukuran ketepatan atau kesesuaian model (goodness of fit) dilakukan atau dihitung
menggunakan R? dan Adjusted R?* Koefisien determinasi (R?) merupakan angka yang
memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam variabel dependen yang dijelaskan
oleh variabel independen (Gujarati, 2012). Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
variabel-variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Dari analisa perhitungan
diperoleh nilai R? (koefisien determinasi) koefisien determinasi R? sebesar 0.921 Artinya
bahwa 92,1% variabel produksi dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya, yaitu luas lahan
(Ln_LL) benih (Ln_Bnh), tenaga kerja (Ln_TK) dan pengalaman bertani (Ln_Peng).
Sedangkan sisanya 7,9% variabel produksi tidak dijelaskan oleh variabel - variabel yang lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti jumlah tanggungan keluarga, umur, pendidikan
maupun pola tanam.

Tabel 2. Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 0.9602 0.921 0.914 0.24196
Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang menunjukkan besarnya
hubungan antara variabel bebas yaitu luas lahan, benih, tenaga kerja dan pengalaman bertani
dengan variabel produksi (dependent), nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,960, nilai korelasi
ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu luas lahan, benih, tenaga kerja
dan pengalaman bertani dengan variabel produksi (dependent) termasuk kategori sangat kuat
karena berada pada selang 0,80 — 1000 dengan Std. Error of the Estimate sebesar 0,24196.
Nilai Std. Error of the Estimate (SEE) ini menunjukan tingkat kesalahan regresi linier, semakin
kecil angka ini maka persamaam regresi semakin kuat.

Model R R Square

Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan dengan uji f dan uji t. Pengujian f atau pengujian model
digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan
kata lain model yang diduga tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka HO ditolak
dan H1 diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka HO diterima dan H1.
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Berdasarkan hasil regresi yang sudah dikerjakan oleh peneliti pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yaitu produksi petani cabai rawit diketahui bahwa F-tabelnya 2,60
sedangkan F-hitungnya sebesar 117,194 dan nilai probabilitasnya 0,000 itu artinya F-hitung
lebih besar daripada F-tabelnya, dan jika kita lihat dari tingkat probabilitas yang tersaji pada
Tabel 3 sebesar 0,000 menunjukkan lebih kecil dari tingkat signifikan sebesar 0,05, maka
kesimpulannya HO ditolak, H1 diterima maka artinya variabel bebas secara bersama - sama
atau simultan berpengaruh pada variabel terikat.

Tabel 3. Tabel Annova

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 27,444 4 6,861 117,194 0,000
Residual 2,342 40 0,059
Total 29,786 44

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Dengan uji t dapat diketahui bagaimana pengaruh secara parsial, caranya dengan
melakukan pengujian hipotesis melalui uji t. uji ini akan diketahui dengan membandingkan nilai
t hitung dengan t tabel, jika nilai t hithg > t tabel maka dinyatakan bahwa variabel indpenden
tersebut berpengruh terhadap variabel dependen. Uji t juga bisa dilihat dari probabilitasnya
jika probabilitasnya dibawah 0,05 maka hipotesis yang diajukan dalam kajian ini diterima.

Untuk mengetahui tingkat produksi mana saja yang mempunyai pengaruh dan
bermakna signifikan terhadap hasil produksi usaha tani cabai rawit di Desa Moain Kecamatan
Moa Lakor Kabupaten Maluku Barat Daya dapat dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis faktor produksi terhadap hasil produksi usahatani cabai rawit

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 2,995 0,360 8,319 0,000
Ln_X1 ( Luas Lahan) 0,177 0,063 0,229 2,816 0,008 0,297 3,363
Ln_X2 ( Benih) 0,362 0,134 0,374 2,694 0,010 0,102 9,778
Ln_X3 ( Tenaga Kerja) 0,458 0,162 0,388 2,822 0,007 0,104 9,618
Ln X4 ( Pengalaman kerja) 0,081 0,061 0,062 1,320 0,194 0,901 1,110

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Pengaruh luas lahan terhadap jumlah produksi usaha tani cabai rawit.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi usaha tani cabai rawit. Hal ini dilihat pada tabel 7 menunjukkan
bahwa nilai t hitung sebesar 2,816 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,08 yang jauh lebih
kecil dari taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5 persen (0,05). Dilihat dari nilai t hitung
sebesar 2,816 lebih besar dari t tabel 2,021 yang berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Koefisien regresi sebesar 0,177 menunjukkan bahwa penambahan luas sebesar satu satuan
akan meningkatkan produksi cabai rawit sebesar 0,17%. Rata-rata luas lahan yang digunakan
adalah 2 are atau 0,02 hektar, setiap penambahan luas lahan sebesar 2 are dengan rata - rata
produksi sebesar 46,2 kg maka akan meningkatkan rata-rata produksi cabai rawit sebesar 23
kg. Hal ini artinya semakin luas lahan yang dimiliki seorang petani, maka akan menambah
jumlah produksi cabai rawit.

Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi cabai rawit.
Setiap peningkatan luas lahan satu hektar berkontribusi signifikan terhadap kenaikan produksi
cabai rawit (misalnya sebesar 2.500 kg/ha dalam studi tertentu). Dengan kata lain, petani yang
memiliki lahan lebih luas cenderung mampu menghasilkan produksi cabai rawit yang lebih
tinggi, asalkan faktor produksi lain juga mendukung (Sondakh & Rengku, 2017; Zahara et al.,
2021).

Pengaruh benih terhadap jumlah produksi cabai rawit di desa Moain

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah volume benih berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi cabai rawit. Hal ini dapat dilihat pada tabel 7 yang
menunjukkan bahwa nilai t hitung 2.694 lebih besar dari t tabel 2,021 yang berarti bahwa HO
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ditolak H1 diterima dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 0.05 atau 5 persen (0,00<0,05) sehingga diartikan bahwa
volume benih berpengaruh signifikan terhadap produksi cabai rawit di desa Moain di
Kecamatan Moa Lakor. Koefisien regresi sebesar 0,362 yang berarti setiap penambahan satu
satuan benih akan meningkatkan produksi cabai rawit sebesar 0,3%. Semakin banyak benih
yang digunakan maka produksinya semakin tinggi. Benih yang dimaksud tentu benih yang
berkualitas, benih unggul bermutu memiliki daya adaptasi lebih baik, bahkan pada lahan yang
kurang produktif sekalipun.

Penelitian di Kabupaten Wajo menunjukkan bahwa penggunaan benih unggul di
dampingi penyuluh pertanian meningkatkan produksi cabai rawit hingga 4-5 ton per hektar,
yang secara signifikan meningkatkan pendapatan petani. Meskipun petani masih banyak
menggunakan benih lokal karena adaptasi yang lebih baik, benih unggul tetap penting untuk
peningkatan produktivitas yang lebih optimal (Halimah & Jawas, 2024). Selain itu, analisis lain
mengungkapkan bahwa biaya benih juga berpengaruh pada pendapatan petani cabai rawit.
Pendapatan meningkat seiring dengan peningkatan produksi yang dihasilkan dari
penggunaan benih bermutu, meski terdapat dinamika biaya benih yang harus diperhatikan
(Wehfany et al., 2022).

Pengaruh Tenaga Kerja terhadap jumlah produksi cabai rawit

Berdasarkan landasan teori yang digunakan yaitu fungsi produksi CobbDouglas yang
menjelaskan bahwa output yang dihasilkan dalam suatu periode tertentu sama dengan fungsi
dari modal dan tenaga, dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan.

Hasil perhitungan uji t untuk penggunaan tenaga kerja diperoleh hasil yaitu t — hitung

2,822 lebih besar dari t —tabel 2,021, dengan tingkat signifikansi 0,007 jauh lebih kecil dari
taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0.05 atau 5 persen (0,00<0,05)
serta diikuti dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,458 yang berarti dimana penambahan
tenaga kerja dalam Harian Kerja Orang (HKO) akan meningkatkan produksi usahatani cabai
sebesar 0,45%. Menurut Rahim (2007), tenaga kerja dalam hal ini petani, merupakan faktor
penting dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi komoditas pertanian. Tenaga kerja
harus mempunyai kualitas berpikir yang maju seperti petani yang mampu mengadopsi inovasi
— inovasi baru, terutama dalam menggunakan teknologi untuk pencapaian komoditas yang
bagus sehingga nilai jual tinggi. Curahan tenaga kerja adalah besarnya waktu tenaga efektif
yang dipakai. Banyaknya tenaga kerja ini berasal dari keluarga maupun luar keluarga. Kondisi
ini sejalan dengan teori dalam usaha tani yaitu tenaga kerja adalah energi yang dicurahkan
dalam suatu proses kegiatan untuk menghasilkan suatu produk. Tenaga kerja manusia (laki-
laki, perempuan dan anak - anak) bisa berasal dari dalam maupun luar keluarga. Tenaga kerja
luar keluarga diperoleh dengan cara upahan dan sambatan. Tenaga kerja merupakan input
produksi yang esensial dalam semua tahap budidaya cabai rawit mulai dari pembibitan,
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga panen dan pasca panen. Ketersediaan
dan intensitas tenaga kerja mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan aktivitas tersebut
(Setyadi et al., 2020).

Pengaruh pengalaman bertani terhadap jumlah produksi cabai rawit didesa Moain
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pengalaman bertani
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produksi Cabai rawit. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa nilait hitung 1,320 lebih besar dari t tabel 2,021 yang
berarti bahwa HO ditolak, H1 diterima dengan tingkat signifikansi 0,081 jauh lebih besar dari
taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0.05 atau 5 persen (0,00<0,05)
sehingga diartikan bahwa pengalaman bertani tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi
cabai rawit di desa Moain di Kecamatan Moa Lakor. Koefisien regresi sebesar 0,081 yang
berarti setiap penambahan pengalaman ber usahatani sebesar satu satuan akan
meningkatkan produksi cabai rawit sebanyak 0,08%. atau dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi pengalaman petani maka semakin banyak jumlah produksi cabai rawit yang dihasilkan,
atau sebaliknya semakin sedikit pengalaman petani maka semakin sedikit pula jumlah
produksi cabai rawit yang dihasilkan didesa Moain Kecamatan Moa Lakor. Pengalaman
bertani tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi petani di desa Moain dikarenakan
pengalaman bertani terbanyak memiliki pengalaman bertani selama 1-2 tahun yaitu 32 petani
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atau 71,11 % dan 7 tahun keatas hanya 2 petani atau 4,44% dengan rata-rata pengalaman
bertani selama 2 tahun.

Petani dengan pengalaman kerja yang lebih lama akan lebih mudah mengambil
keputusan yang baik pada saat yang tepat. Selain dari pada itu pengalaman seseorang
merupakan indikator terhadap kemampuan dalam mengembangkan usahataninya. Dengan
pengalaman yang lebih lama, pengalokasian sumber daya yang dimiliki akan lebih efektif
(Mumu et al., 2023). Selain itu, sesuai dengan hasil penelitian dilapangan bahwa rata-rata
petani memiliki tingkat pendidikan yang kurang sehingga setelah tamat sekolah dasar petani
sudah mulai bertani cabai rawit. Jumlah petani dengan jenjang pendidikan
rendah,berpengaruh terhadap cara berfikir dan proses pengambilan keputusan serta
kurangnya inovasi oleh petani. Selain faktor jumlah pengalaman bertani dan tingkat pendidikan
terhadap produksi cabai rawit, pengelolaan cabai rawit ini juga masih bersifat tradisional atau
lokal tanpa inovasi atau pendampingan dari penyuluh sehingga usahatani cabai rawit di desa
Moain tidak membutuhkan keterampilan khusus sehingga petani dengan pengalaman
usahatani 1 tahun tidak menunjukkan perbedaan dengan petani yang pengalamannya 6 tahun
ataupun 7 tahun.

Kesimpulan

Variabel luas lahan, benih, tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi cabe rawit sedangkan pengalaman bertani tidak berpengaruh signifikan terhadap
produksi. Rata — rata tingkat pendapatan petani tergolong rendah sebesar Rp1.884.417 dalam
18 kali panen dalam setahun.
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